BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Umum Tentang Nilai-nilai Agama
1. Pengertian Nilai-nilai Agama
Nilal adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus
kepada pola pikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku.®
Namun akan berbeda jika nilai itu dikaitkan dengan agama,
karena nila sangat erat kaitannya dengan perilaku dan sifat-sifat
manusia, sehingga sulit ditemukan batasannya itu, maka timbulah
bermacam-macam pengertian di antaranya:
a. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.®
b. Menurut Drs. KH. Muslim Nurdin dkk Nilai adalah suatu perangkat
keyakinan ataupun parasaan yang diyakini sebagal suatu identitas
yang memberikan corak khusus kepada pola pikiran, perasaan dan
perilaku.™®
c. Nila adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun

perilaku.'*

87akiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama |slam.( Jakarta:Bulan Bintang. 1992), hal. 260

°Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka,1989)

\Muslim dkk, Moral Dan Kognisi Islam. (Bandung : CV Alfabeta, 1993), hal. 209

“Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-5,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 202
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d. Seperti yang disampaikan Noor Syalimi bahwa nilai adalah suatu
penetapan atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis
apresias  atau minat. Selan itu, menurut Scope juga
mendefinisikan tentang nilai bahwa nilai adalah sesuatu yang tidak
terbatas.™

Dari uraian di atasjelaslah bahwa nilai merupakan suatu konsep
yang mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh masyarakat
karena mengandung sifat kemanusiaan yang pada gilirannya
merupakan perasaan umum, identitas umum yang oleh karenanya
menjadi syariat umum dan akan tercermin dalam tingkah laku manusia.

Menurut Harun Nasution (1974:9-10), Agama juga berasal dari
kata, yaitu Al-Din, religi (relegere, religare)dan Agama. Al-Din (Semit)
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata ini
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan,
kebiasaan. Sedang kata “ AGAMA” berasal dari bahasa sansekerta terdiri
dari: “A” = tidak,” GAM “ = pergi, sedangkan kata akhiran “A”=
merupakan sifat yang menguatkan yang kekal. Jadi istilah “ AGAM” atau

“AGAMA” berarti tidak pergi atau tidak berjalan, tetap ditempat atau

diwaris turun-temurun alias keka (kekal, eternal). Sehingga pada

umumnya kata A-GAM atau AGAMA mengandung arti pedoman hidup

yang kekal .®

2Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan |slam, (Surabaya: el KAF,2006), hal. 102
34 Baharuddin, Mulyono, Psikologi Agama, (Maang, Departemen Agama
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang), hal. 9
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Selanjutnya Taib Thahir Abdul Mu’in mengemukakan agama
sebagal suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang
mempunyai akal untuk kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti
peraturan tersebut, guna mencapai kebahagiaan hidupnyadi dunia dan
akhirat.**

Secara etimologi, nilai keagamaan berasal dari dua kata yakni: nilai
dan keagamaan. Menurut Rokeach dan Bank mengatakan bahwasanya
nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu
lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas
atau tidak pantas. Sedangkan keagamaan merupakan suatu sikap atau
kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan
seseorang terhadap suatu agama.’®

Dari segi isi, agama terdiri dari seperangkat gjaran yang merupakan
perangkat nilai-nilai  kehidupan yang harus dijadikan barometer
parapemeluknya dalam  menentukan  pilihan  tindakan  dalam
kehidupannya. Nilai-nilai ini secara populer disebut dengan nilai
agama.*®

Oleh karena itu, nilai-nilai agama merupakan seperangkat
standar kebenaran dan kebakan. Nilai-nilai agama adalah nilai luhur

yang ditransfer dan diadopsi ke dalam diri. Oleh karena itu, seberapa

“Abuddin Nata, MA, Metodologi Studi Islam(Jakarta : PT. Raja Grafindo 2003), hal .14
>Asmaun Sahlan, Meujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press,

2010), hal. 1

hal. 10

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
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banyak dan seberapa jauh nilainilac agama bisa mempengaruhi dan
membentuk sikap serta perilaku seseorang sangat tergantung dari
seberapa dalam nilai-nilai agama tersebut merasuk/terinternalisasi di
dalam dirinya. Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi dalam
diri seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan
terbentuk. Jika sikap religiuskeagamaan sudah muncul dan terbentuk,
maka nilai- nila agama akan menjadi pusat nilai dalam menyikapi
segala sesuatu dalam kehidupan.

Dari uraian tersebut dapat diambil pengertian bahwa nila Agama
Isam adalah sgjumlah tata aturan yang menjadi pedoman manusia
agar dalam setiagp tingkah lakunya sesuai dengan agjaran Agama Islam
sehingga dalam kehidupannya dapat mencapai kesdlamatan dan
kebahagiaan lahir dan batin dunia dan akhirat.

. Sumber Nilai Agama

Agama bertujuan membentuk pribadi yang cakap untuk hidup
dalam masyarakat di kehidupan dunia yang merupakan jembatan menuju
akhirat. Agama mengandung nilai-nilai rohani yang merupakan kebutuhan
pokok kehidupan manusia, bahkan kebutuhan fitrah karena tanpa landasan
gpiritual  yaitu agama manusia tidak akan mampu mewujudkan
keseimbangan antara dua kekuatan yang bertentangan yaitu kebaikan dan
kgiahatan. Nilai-nila Agama Islam sangat besar pengaruhnya dalam
kehidupan sosial, bahkan tanpa nila tersebut manusia akan turun

ketingkatan kehidupan hewan yang amat rendah karena agama
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mengandung unsur kuratif terhadap penyakit sosia. Nila itu
bersumber dari:

1) Nilai llahi, yaitu nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya
yang berbentuk tagwa, iman, adil yang diabadikan dalam
wahyu llahi.*” Al-Quran dan Sunnah merupakan sumber nilai
[lahi,sehingga bersiafat statis dan kebenarannya mutlak. Nilai-nilai
[lahi mungkin dapat mengalami perubahan, namun secara
instrinsiknya tetap tidak berubah. Hal ini karena bila instrinsik
nilai tersebut berubah makna kewahyuan dari sumber nilai yang
berupa kitab suci Al-Quran akan mengalami kerusakan.

2) Nila Insani atau duniawi vyaitu Nila yang tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban
manusia. Nilai moral yang pertama bersumber dari Ra’yu atau
pikiran yaitu memberikan penafsiran atau penjelasan terhadap
Al-Quran dan Sunnah, ha vyang berhubungan dengan
kemasyarakatan yang tidak diataur dalam Al-Quran dan Sunnah.
Yang kedua bersumber pada adat istiadat seperti tata cara
komunikasi, interaks antar sesama manusia dan sebagainya. Y ang
ketiga bersumber pada kenyataan alam seperti tata cara berpakaian,
tata cara makan dan sebagainya.

Dari sumber nilai tersebut, maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa setiap tingkah laku manusia haruslah mengandung nilai-nilai 1slami

yang pada dasarnya bersumber dari Al-Quran dan Sunnah yang harus

YMuhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 11
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senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia dalam tingkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari dari hal-hal kecil sampai yang besar sehingga
ia akan menjadikan manusia yang berperilaku utama dan berbudi mulia.

. Perkembangan Agama Pada Anak Usia TPQ

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah
dia dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal
Allah dan melakukan garan-Nya. Dengan kata lain, manusia dikaruniai
insting religius (naluri  keagamaan). Fitrah Agama ini  merupakan
disposis (kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau
berpeluang untuk berkembang. Namun mengenal arah dan kualitas
perkembangan beragama anak sangat tergantung kepada proses
pendidikan yang diterimanya. Hal ini sebagaimana yang telah dinyatakan
oleh Nabi Muhammad SAW:” Setiap anak dilahirkan dalam keadaan
fitrah, hanya karena orang tualah, anak ini menjadi Y ahudi, Nasrani atau
Majusi.” Hadist ini mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan (terutama
orang tua) sangat berperan dalam mempengaruhi perkembangan fitrah
keberagaman santri.

Di samping itu Al-Quran menyatakan, bahwa rohani manusia
itu mengandung bermacam-macam fitrah, yaitu potensi-potens tertentu
yang ada di dalam rohani manusia yang sudah dibawanya sgjak |ahir.
Menurut Al-Quran fitrah beragama ini telah ditanamkan Allah ke
daam rohani manusia sewaktu di dalam arwah, yaitu sewaktu Allah
bertanya kepada roh-roh manusia “ adakah Aku ini Tuhanmu” roh-

roh  manusia menjawab” benar! Kami telah menyaksikan”. Islam
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mengajarkan, bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci. Manusia
baru akan berdosa kalau ia sudah mukallaf lalu melanggar aturan
Allah dan RasulNya'® Pada kenyataannya manusia adalah makhluk
beragama. Namun, keberagaman tersebut memerlukan bimbingan agar
dapat tumbuh dan berkembang secara benar. Untuk itu anak-anak
memerlukan tuntunan dan  bimbingan, sgalan dengan tahap
perkembangan yang mereka aami. Tokoh yang paling menentukan
dalam menumbuhkan rasa keberagamaan itu adalah orang tualah.
Perkembangan agama pada anak melewati beberapa fase atau
tingkataan, seperti yang disampaikan oleh Ernest Harm, dalam
bukunya Development Of Religious On Children, yaitu perkembangan
agama pada anak melalaui tiga tingkatan bahwa:
a. TheFairy Tale Sage (Tingkat Dongeng)

Tingkat ini dimula pada anak berusia 3-6 tahun, pada tahap
ini pemahaman anak tentang konsep Tuhan lebih banyak
dipengaruhi  oleh fantas dan emosi. Itu dikarenakan pemahaman
konsepketuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya,
yang mana kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi oleh
kehidupan fantas hingga dalam menggapai Agama pun masih
menggunakan konsep fantasi itu.

b. The Realistic Sage (Tingkat Kenyataan)
Tingkat ini biasanya dimula sgjak anak masuk sekolah dasar.

Pada masa ini ide ketuhanan anak sedah mencerminkan konsep-

185yahminan Zaini, Arti Anak Bagi Seorang Muslim. (Surabaya: Al-Ikhlas), hal. 24-27
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konsep yang berdasarkan pada kenyataan (realistis). Konsep ini

timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan penggjaran agama

dari orang dewasa lainnya. lde pemahaman keagamaan pada masa
ini atas dorongan emosional, hingga mereka bisa melahirkan konsep

Tuhan yang formalitas. Berdasarkan hal itu maka pada masa ini

anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keAgamaan yang

mereka lihat dan dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan
mereka
c. Thelndividual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini anak telah mamiliki kepekaan emosiyang paling
tinggi sgaan dengan usianya, konsep ini terbagi atas tiga golongan,
yaitu:

1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif dengan
dipengaruhi sebagaian kecil dari fantasi, hal tersebut disebabkan dari
luar.

2) Konsep ketuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam
pandangan yang bersifat personal (perorangan).

3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah
menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati gjaran
agama.

Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor interen
yaitu perkembangan usia dan faktor eksteren berupa faktor luar yang
bersifat alamiah. Sebaga makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi

agama sudah ada pada diri manusia sgak ia dilahirkan. Potens ini
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berupa dorongan kepada Sang Pencipta, atau dalam Isam dikenal
dengan hidayat a diniyah (baca: hidayad diniyah), berupa benih-benih
Keberagaman yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia. Dengan
adanya potensi ini, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
beragama.

Pernyataan ini  menunjukkan, bahwa dorongan keberagaman
merupakan faktor bawaan manusia. Apakah nantinya setelah dewasa
seseorang akan menganut agama yang taat, sepenuhnya tergantung
dari pembinaan nilai-nilai agama dari kedua orang tua. Keluarga
merupakan pendidikan dasar pada santri  sedangkan lembaga
pendidikan hanyalah pelanjut dari  pendidikan rumah tangga
Dalamkaitan ini terlihat peran strategis dan peran sentra keluarga
dalam meletakkan dasar-dasar keberagamaan bagi anak.™

Kalau kita lihat bahwa perkembangan kesadaran beragama pada usia
prasekolah atau usia taman kanak-kanak ditandai dengan ciri-ciri
sebagai berikut:

a) Sikap keagamaan bersifat reseptil (menerima) meskipun banyak
bertanya.
b) Pandangan ketuhanannya bersifat anthropormorph

(dipersonifikasikan).

%4 baharuddin,  Mulyono,Psikologi  Agama, (Malang, Departemen Agama
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang), hal. 33-36
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c) Penghayatan secara rohaniah masih belum mendalam meskipun
mereka telah melakukan atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
ritual.

d) Ha ketuhanan difahamkan menurut hayalan pribadinya sesuai
taraf berfikirnya yang masih bersifat egosentri (memandang segala
sesuatu dari sudut diriny).

Pengetahuan santri tentang agama terus berkembang berkat:
mendengarkan ucapan-ucapan orang tua, melihat sikapdan perilaku orang
tua dalam mengamalkan ibadah dan pengalaman dan meniru ucapan
dan perbuatan orang tuanya.

Untuk mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan kepada santri
pada usia ini, alangkah baiknya apabila orang tua menyekolahkannya ke
TK/TPA, apalagi bila orang tua tidak mempunyai kesempatan untuk
mendidik anak, karena kesibukan bekerja. TK/TPA ini mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kesadaran beragama
anak, baik menyangkut penghayatan dan pengalaman ibadah (hablum
minallah) maupun hablum minanas (yaitu belgar berinteraksi sosial
dengan orang lain secara baik).

Mengenai pentingnya mengaktualisasikan nilai-nilai agama
kepada santri pada usia ini, Syamsu Yusuf mengemukakan dalam
bukunya bahwa umur taman kanak-kanak adalah umur yang paling subur
untuk menanamkan rasa agama kepada anak, umur penumbuhan
kebiasaan-kebiasaan yang sesua dengan garan agama, melaui

permainan dan perilaku dari orang tua dan ustadz.
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Sedangkan perkembangan penghayatan keagamaan pada fase
anak sekolah (usia sekolah dasar) ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Sikap keagamaan bersifat reseptil disertai dengan pengertian.

b. Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara rasional
berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedoman pada indikator
alam semesta sebagal manifestasi dari keagungan-Nya.

c. Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan
kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan moral.

Pereode usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan nilai-
nilai agama sebaga kelanjutan pereode sebelumnya. Berkaitan dengan hal
tersebut, pendidikan agama di sekolah dasar mempunyai perananyang
sangat penting. Oleh karena itu, pendidikan agama (pengagaran,
pembiasaan, dan penanaman nilai-nilai) di sekolah dasar harus menjadi
perhatian semua pihak yang terlibat dalam pendidikan di SD. Apabila
semua pihak yang terlibat itu telah memberikan contoh dalam
melaksanakan nilai-nilai agama yang baik, maka pada diri peserta didik
akan berkembang skap yang postif terhadap agama dan pada
gilirannya akan berkembang pula kesadaran beragama pada dirinya.

Daam katannya dengan memberikan materi agama kepada
peserta didik, disamping mengembangkan pemahamannya juga
memberikan  latihan atau pembiasaan keagamaan yang menyangkut
ibadah, seperti melaksanakan shalat, berdoa, dan membaca Al-Quran
(anak diwgjibkan untuk menghafal surat-surat  pendek  berikut

terjemahannya). Disamping membiasakan beribadah, juga dibiasakan
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melakukan ibadah sosial, yakni menyangkut akhlak terhadap sesama
manusia, seperti: hormat kepada orang tua, ustadzah dan orang lain,
memberikan bantuan kepada orang yang memerlukan pertolongan,
menyayangi fakir miskin, memelihara kebersihan dan kesehatan, bersikap
jujur dan bersikap amanah (bertangung jawab).?°

B. Upaya Aktualisas Nilai-nilai Keagamaan pada Santri

Aktualisasi berarti menumbuhkan, memasukkan, membangkitkan
atau memelihara (perasaan, cinta kasih, semangat dan sebagainya).
Jadi dapat dissimpulkan bahwa aktualisasi nilai keagamaan adalah
proses untuk menanamkan perbuatan atau konsep mengena beberapa
masalah pokok dalam kehidupan beragama yang bersifat suci, yang
menjadi pedoman tingkah laku beragama.  Aktualisass  nilai-nilai
keagamaan sangat erat sekali kaitannya dengan aspek akidah, syari’ah
dan akhlak.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktualisasi nilai-
nila keagamaan adalah menekankan pada aspek-aspek akidah, syari’ah
dan akhlak, dengan tujuan supaya santri-santri mengamalkan tiga aspek
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

1. Pengalaman Akidah

Pengdaman akidah adaah pengaaman masalah keimanan,

sedangkan iman adalah pengakuan hati yang diucapkan dan di

amakan yang tidak dapat dipisahkan karena pengucapan lidah dan

Ogyamsu Yusuf LN.Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT
Rosdakarya, 2005), hal. 176-183
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pengalaman anggota badan itu adalah suatu kesatuan yang tidak dapat

dipisahpisahkan. Hal ini dengan sabda Nabi Muhammad SAW:
@l ol ) DSV B ol ST il 3 ae ol

Artinya: “Iman adalah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan
lidah dan pengalaman dengan anggota”. (HR Thabrani)
Dadam garan Islam ada beberapa rangkaian keimanan yang

tersusun berdasarkan firman Allah sebagai berikut:
s o U5 @Al Tl dylny AL 14l Bk Gl glg
LIPS }"/ - -, w7 ,:“’/ - C},: P - .4" - 37
cal)y caSy caSily AL BG ey JB e T3l Gl c=lly
AT
(201505 ks (4 s 21T
Artinya. ““ Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan
kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya
orang itu Telah sesat sgjauh-jauhnya™. (Q.S. AnNisa’: 136).
Firman Allah di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa akidah
seorang muslim ada enam yang wajib diimani, yaitu:
a. Iman kepada Allah

b. Iman kepada Mailakat-maliakat Allah

M. Quraish Shihab, Tafsir Ai-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati), hal. 591
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c. Iman kepada Rasul-rasul Allah
d. Iman kepada Kitab-kitab Allah
e. Iman kepada hari Qiamat

f. Iman kepada Qodho’ dan Qodar

Keenam keimanan di atas dalam garan Islam disebut rukun iman.
Dari keenam rukun iman tersebut seorang muslim dituntut untuk
mengimani atau mempercayai. Dalam artian rangkaian tersebut tidak
dapat dipisah-pisahkan, semua saling terkait dan menyempurnakan antara
satu dengan yang lainnya.

. Pengalaman Syari’ah/ Ibadah

Kata “ syari’ah “ menurut bahasa, berarti: jalan, adat kebiasaan,
peraturan, undang-undang, hukum. Di dalam Al-Mausuatul Arabiyah
Al-Muyassarah, disebutkan bahwa: syari’ah dahulu secara mutlak
diartikan: “ ajaran-garan Islam yang terdiri dari akidah, dan hukum-
hukum amaliah”.Jadi syari’ah Islam berarti” segala peraturan Agama yang
telah ditetapkan Allah untuk umat Islam; baik dari Al-Quran, maupun
dari Sunnah Rasululdh SAW yang berupa perkataan, atau perbuatan,
ataupun takrir (penetapan, atau pengakuan).?

Pembinaan ibadah merupakan penyempurnaan dari pembinaan
agidah. Juga merupakan cerminan dari agidah. Ketika anak ketika anak itu
memenuhi panggilan Robbnya dan melaksanakan perintah-perintahNya,
berarti ia menyambut kecenderungan fitrah yang ada didalam jiwanya

sehingga ia akan bisa menyiraminya.

Z\Muhammadiyah Djafar , Pengantar |lmu Figih, (Malang:Kalam Mulia, 1993), hal. 21
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Dalam hal ini Dr. Sa’id Ramadhan Al-Buthi mengatakan,” Agar
agidah anak tertanam kuat di dalam jiwanya, ia harus disiram dengan air
ibadah dalam berbagai bentuk dan macamnya, sehingga agidahnya akan
tumbuh dengan kokoh, dan juga tegar menghadapi terpaan badai dan
cobaan kehidupan.

Masa kanak-kanak bukanlah masa penbebanan atau pemberian
kewgjiban. la adalah masa persigpan, latihan, dan pemiasaan untuk
mennyambut masa pembebanan kewgjiban (taklif) ketika ia telah balig
nanti. Dengan begitu, kelak, pelaksanaan kewajiban akan terasa mudah
dan ringan, di samping juga sudah mempunyai kesiapan yang matang
untuk menyelami kehidupan dengan penuh keyakinan.

Ibadah kepada allah akan memberikan pengaruh yang mengagumkan
pada jiwa anak. la akan menjadikannya selalu berhubungan dengan allah
swt. Ibadah mampu meredam gejolak kegjiwaan dan mengendalikan hawa
nafsu, sehinngga jiwanya akan lurus melalui munajat kepada allah swt. 2

Imam Thabrani meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa ia berkata,
Rosulullah saw bersabda, “tidaklah seorang anak yang tumbuh dalam
ibadah sampai ajal menjemputnya melainkan allah akan memberikan
pahala kepadanya serta dengan pahala sembilan puluh sembilan pahala
shiddiqg (orang yang benar/jujur).”

Bila kita perhatikan bimbingan-bimbingan Nabi saw, maka kita
temukan bahwa beliau memfokuskan pembinaan anak ini pada beberapa

pilar yaitu :

BMuhammad suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi saw Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Disertai Teladan Kehidupan para Salaf (Solo : Pustaka Arafah, 2006), hal. 174
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1. Syahadat

Seseorang dikatakan muslim apabila ia telah mengucapkan dua
kalimat syahadat. Islam menempatkan syahadat (pengakuan) sebagai
alamat (tanda), bahwa seseorang telah memiliki akidah Islam. Sahadat
artinya pengakuan bahwa tiada Tuhan kecuai Allah dan bahwa
Muhammad adalah Rasul Allah (utusan Allah) kalimat syahadat

adalah:
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Artinya: “ Aku mengakui bahwa tiada tuhan selain Allah dan
aku mengakui Muhammad itu Rasul Allah”.?*

2. Sholat

Menurut bahasa artinya do’a, sedangkan menurut istilah berarti suatu
sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-
syarat dan rukun-rukun tertentu.?

Kedua orang tua bisa mulai membimbing anak untuk mengajarkan
shalat dengan cara menggak melakukan shaat disampingnya, dimulai
ketika ia sudah mengetahui tangan kanan dan tangan kirunya. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dari Abdullah bin
Habib bahwa Nabi saw bersabda,”Jika seorang anak sudah mengetahui

dan bisa membedakan tangan kanan dan kirinya, maka perintahkanlah ia

untuk mengerjakan shalat.”

“Muhammadiyah Jakfar, Tuntunan Ibadah Zakat Puasa Dan Haji (Jakarta:Kalam
Mulia 1990), hal. 161
®lpid, hal. 161
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Pada periode ini kedua orang tua mulai mengajarkan rukun-rukun
shalat, kewagjiban-kewajiban dalam menggarkan shalat serta hal-hal yang
bisa membatalkan shalat. °
3. Puasa

Puasa merupakan ibadah ruhani sekaligus jamani. Dengan puasa,
anak akan belgjar Ikhlas yang hakiki kepada allah swt dan juga akan selalu
merasa diawasi oleh-Nya dalaam kesendiriannya. la akan terlatih untuk
menahan diri dari hasrat kepada makanan sekalipun ia lapar, dan dari
minuman sekalipun ia haus. Begitu juga puasa akan menguatkan daya
kontrol mereka terhadap segala keinginan. Di sini anak akan terbiasa
bersabar dan tabah.”’

4. Haji

Ibadah haji merupakan ibadah yang berisi banyak sekali kesulitan,
namun juga mengandung banyak kenikmatan. Jika seorang anak telah
menunaikan ibadah haji, maka ini berarti sebuah kabar gembira akan
lahirnya kepatuhan kepada alah di masa yang akan datang ,ingya Allah.

Jka anak telah balig, maka ia masih punya kewagjiban untuk
menunaikan Hgji Islam yang sesungguhnya. Karena hgji yang dilakukan
waktu ia belum baligh bukan merupakan sebuah kewagjiban. Haji yang
dilakukannya sebelum baligh menjadi ibadah sunah bagginya. Telah

diriwayatkan dari Nabi saw bahwa beliau bersabda,”Anak yang sudah

®Muhammad suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi saw Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Disertai Teladan Kehidupan para Salaf, hal. 176
“Ibid, hal. 192
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menunaikan Haji sepuluh kallipun, kemudian ia baru baligh, maka ia
masih berkewajiban menunaikan Haji Islam.””?®
5. Zakat

Berkenaan dengan zakat fitrah, Imam Bukhorri, Muslim, Nasa’i,
dan abu Dawud meriwayatkan dari abdullah bin Umar r.a bahwa ia
berkata,”Rosulullah saw mewajibkan zakat fitrah satu sha” dari kurma atau
gandum atas setiap hamba sahaya atau orang merdeka, anak kecil ataupun
orang dewasa.”

Kita bisa catat disini bahwa ibadah ini hukumnya adalah wajb dann
bukann sunnah. Dari sini bisa kita catat pula bahwa islam sangat
menghendaki agar hartaitu senantiasa bersih dengan dizakati.?

. Pengalaman Akhlak

Akhlak secara bahasa berasal dari bahasa arab, jamak dari
khulugunyang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan
perkataan khalgun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya
dengan khaliqyang berarti  pencipta; demikian pula dengan
makhluqunyang berarti yang diciptakan.®

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup
manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma bak dan buruk yang

menentukan kualitas pribadi manusia.

“|hid, hal. 195
“|bid, hal. 200
%4 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), hal. 11
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Artinya: ““Barang siapa yang mengerjakz;n amal saleh, baik Ia/ki-laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan (Q. S An Nahl 97)”.%.

Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan
oleh Al-Quran dan hadits. Oleh karena itu, Issam tidak merekomendasi
kebebasan manusia uuntuk menenntukan norma-norma akhlak secara
otonom. Islam menegaskan bahwaa hati nurani senantiasa mengajak
manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan
demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi maanusia.

Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-
Syaibany tidak terbatas pada perseorangan sgja, tetapi penting untuk
masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain
akhlak itu penting bagi perseorangan dan sekaligus yang bagi masyarakat.

Sementara itu, menurut obyek dan sasarannya, akhlak dapat
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a) Akhlak kepada Allah, antara lain beribadah kepada Allah,

berdzikir, berdoa, tawakal, dan tawadhu’(rendah hati) kepada

Allah.

#Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, op., cit. hal. 172
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b) Akhlak kepada manusia, termasuk daam hal akhlak kepada
Rasulullah, orang tua, diri sendiri, keluarga, tetangga, dan akhlak
kepada masyarakat.

c) Akhlak kepada lingkungan hidup, seperti sadar dan memelihara
kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam,
terutama hewani dan nabati.**

Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa,
kemudian berubah ke segenap anggota yang menggerakkan amal-
amalserta menghasilkan sifaat-sifat yang baik serta menjahui segala
larangan terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia dalam
kesesatan. Puncak dari akhlak itu adalah pencapaian prestasi berupa:

1) Irsyad, yakni kemampuan membedakan antara perbuatan yang baik
dan buruk.

2) Taufig, yaitu perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah
dengan akal sehat.

3) Hidayah, yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta
mengindari yang buruk dan tercela.®
Ada beberapa dasar dalam pendidikan akhlak yang perlu diterapkan,

di antaranya adalah:
a. Menanamkan kepercayaan pada jiwa anak, yang mencakup percaya

pada diri sendiri, percaya pada orang lain terutama dengan

¥Aminuddin, Pendidikan Agama Islam: Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), hal. 153

#7ulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar
Offset, 2008), hal. 29
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pendidikannya, dan percaya bahwa manusia bertanggung jawab atas
perubahan dan perilakunya. la juga mempunyai citacita dan
semangat.

. Menanamkan rasa cinta dan kasih terhadap sesama anak, anggota
keluarga, dan orang lain.

. Menyadarkan anak bahwa nilai-nilai akhlak muncul dari dalam diri
manusia, dan bahkan berasal dari peraturan dan undang-undang.
Karena akhlak adalah nilai-nilai yang membedakan manusia dari
binatang. Masyarakat tidak akan eksis tanpa akhlak.

. Menanamkan “perasaan peka” pada anak-anak. Caranya adalah
membangkitkan perasaan anak terhadap sis kemanusiaannya, yakni
dengan tidak banyakmenghukum, menghakimi, dan menghajar anak.
Bila terpaksa menghukum, lakukanlah dengan seringan mungkin, itu
pun dalam konteks mendidik, dan dan beri tahu mereka bahwa
perbuatannya itu tidak terpuji. Yang perlu disadari adalah menghukum
itu hanya merupakan cara untuk mengingatkan anak, bukan untuk
dendam dan menyakiti anak, dan hukuman dan hgaran kepada anak
yang hanya membuat anak menjadi bodoh, kehilangan perasaan peka,
serta mengganggu pertumbuhan jiwa dan aka sehatnya.

. Membudayakan akhlak pada anak-anak sehingga akan menjadi
kebiasaan dan watak pada diri mreka. Jika akhlak lelah menjadi watak
dan kebiasaan, maka mereka tidak akan mampu melanggarnya, karena
tidak mudah bagi seseorang melanggar kebiasaannya yang telah

berakar dan sudah menjadi kebiasaan. Jika kebiasaan berakhlak baik
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terbentuk dalam waktu yang lama, maka akan lama pula untuk
menghilangkannya. Jika pedoman akhlak sudah merasuk dalam jiwa
seseorang dan menjadi sistem dalam seluruh perilaku hidupnya, maka
saat itu orang tersebut bergelar “Manusia berakhlak”.*

4. Pengalaman Pembelajaran Al-Quran

Seyokyanya setiagp orang tua menggjarka a-quran kepada puta-
putrinya segjak kecil. Tujuannya, mengarahkan mereka pada keyakinan
bahwa allah adalah Rabb merreka dan bahwa ini merupakan firman-Nya,
sehingga ruh Al-Quran bisa berhembus dalam jiwa mereka, serta
cahayanya bersinar dalam pemikiran dan intelektualitas mereka. Dengan
demikian mereka akan menerima agidah a-quran sgak kecil dan
kemudian tumbuh dan berkembanng di atas kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mempunyai keterkaitan erat dengannya. Selanjutnya
mereka akan melaksanakan perintah-perinntah al-quran dan menjahui
larangan-larangannya berakhlakkan al-quran dan berjadan di atas manhg
Al-Quran.

Imam Suyuthi mengatakan,”mengajarkan Al-Quran kepada anak-
anak merupakan salah satu di antara pilar-pilar Islam, sehingga mereka
bisa tumbuh di atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu
masuk ke dalam hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan

dinodai oleh kemaksiatan dan kesesatan.

#gyekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara |slam Mendidik Anak, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2006), hal. 243-244
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Sementara itu Ibnu Kadun juga menegaskan makna yang sama
dengan mengatakan, “Mengajarkan Al-Quran kepada anak-anak
merupakan salah satu syiar agama yang awa mulanya dijalankan oleh para
ulama’, dan kemudian secara berjenjang ke seluruh wilayah dakwah
karena merasakan mantapnya keimanan dan keyakinan disebabkan ayat-
ayat Al-Quran dan lafal-lafal hadits. Denngan demikian, Al-Quran menjadi
akar pokok penggjaran yang menjadi pijakan seluruh kemampuan yang
lain sesudah itu,”

Dasar mempelgari Al-Quran sebagai berikut:

QS. Al-lsraa’ ayat 82
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Qur'an itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain kerugian.””*

QS. Shaad ayat 29
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Arinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.””%’

#Muhammad suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi saw Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Disertai Teladan Kehidupan para Salaf, hal. 200

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surakarta: Media Insani
Publishing, 2007), hal., 290
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Qs. Al-Bagarah ayat 151
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Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunah), serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.*®

Daam pembelgaran Al-Quran ada beberapa metode yang dapat
digunakan yaitu sebagai berikut:

a. Metode An-Nahdliyah (cepat tanggap belgar Al-Quran), Metode An-
Nahdliyah adalah suatu sistem mempelgari cara membaca Al-Quran yang
disusun oleh L.P. Ma’arif NU cabang tulungagung yang mana metode ini
disebut juga metode cepat tanggap belgar Al-Quran, metode ini tidak jauh
berbeda dengan metode giro’aty dan igro’. Metode An-Nahdliay ini lebih
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau
lebih tepatnya pembel g arann Al-Quran pada metode ini lebih menekankan
pada kode “ketukan” metode ini mempunyai ciri khusus yaitu:

1) Materi pelgaraan disusun secara berjenjang dalam buku paket 6

jilid.

¥bid., hal., 455
3 bid., hal., 23
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2) Pengenaan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan
makhorijul huruf dan sifat huruf.

3) Penerapaan kaidah tgjwid dilaksanakan secara praktis dan dipadu
dengan titian murrotal.

4) Evalias dilaksanakan secara berkelanjutan.

Bagi yang ingin menggunakan buku atau ingin menjadi
ustadz/ustadzah harus sudah mengikuti penataaran calon ustadz/ustadzah
metode An-Nahdliyah. Dalam metode ini siswa akan digaarkan
bagaimana cara-cara membaca Al-Quran yang sesuai dengan sistemm
bacaan dalam membaca Al-Quran . Dimana siswa langsung praktek
membaca Al-Quran besar. Disini siswa akan diperkenalkan beberapa
bacaan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Tahqgig, yaitu membaca Al-Quran dengan sengga agar
bacaannya sampai pada hakikat bacaanya. Sehingga makhargjul
huruf sifatul huruf, ahkamul huruf benar-benar taampak dengan
jelas.

b) Tartil, yaitu membacaa Al-Quran dengan pelan dan jelas
sekiranya mampu diikuti oleh orang yang menulis bersamaan
dengan yang membaca.

c) Taghanni, yaitu sistem bacaan dalam membaca Al-Quran yang
dilagukan dan dan memberi irama.*

b. Metode Al-Barqy

*®Lp. Ma’arif NU, cepat tanggap belajar Al-Quran An-Nahdliyah (Tulungagung: LP.
Ma’aarif NU, 1992)
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Metode ini sifatnya bukan menggjar, namun mendorong hingga
gurnya: Tut Wuri Handayani dan siwa dianggap telah memiliki persiapan
dengan pengetahuan tersedia. Dalam perkembangannya Al-Barqy ini
menggunakan metode yang diberi nama metode |lembaga (kata kunci yang
harus dihafal).*°

c. Metode igro’

Metode Igro’ adaalah suatu sistem mempelajari cara membaca Al-
Quran yang sistematis yang dimulai dari yang sederhana ke tahap ketahap
yang lebih sulit. Buku Igro’ dissusun oleh As’ad Human terdiri dari enam
jilid.*

Prinsip dasar metode Iqro’ terdiri dari beberapa tingkatan
pengenalan yaitu:

1) Tarigat Asantiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi)

2) Tarigat Atadirij (pengenalan dari mudak kepada yang sulit)

3) Tarigat Mugaranah (pengenalan perbedaan bunyi padaa huruf yang
hampir memiliki makhrg sama)

4) Tarigat Lathifatul Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan)*?

Metode iqro’ ini merupakan cara mempelgari baca Al-Quran yang
dimulai dari yang sederhana /mudah menunu yang sulit. Metode ini
memiliki beberapa tahapan yakni tahap pertama jilid 1 yang isinya masih

sederhana, dilanjutkan ketahap kedua yakni jilid 2 yang agak lebih sulit,

““Muhadjir Sulthon, Al-Barqy baca tulis huruf Al-Quran, (Surabaya: Sinar Wijaya, 1990
), hal. 4

“ As’ad Human, pedoman pengelolaan dan pengembangan membaca, menulis, dan
memahami Al-Quran, (yogyakarta: LPTQ Tem Tadarus AMM, 1995), hal. 3

2 As’ad Human, buku Igra’ Cara cepat belajar membaca Al-Quran (jakarta: mentri
AgamaRI, 1990), hal. 25
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dan seterusnya sampai ke tahap yang terakhir yakni jilid 6 yang lumayan
sulit. Jadi metode ini bisa dikatakan sangat sistematis karena dimulai dari
pembelgjaran yang mudah menuju yang sulit.
. Metode Qiroaty

Metode Qiroaty adalah suatu metode dalam membaca Al-Quran
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesual
dengan tadjuwidnya.

Sistem pengajaran giroaty adalah sebagai berikut:

a. Langsung membaca huruf-huruf hijaiyah tanpa mengeja.

b. Langsung praktek bacaan bertgjuwid dimulai dari yang mudah dan
carayang mudah, serta praktis.

c. Belgar dengan sistem modul, mulai dari yng rendah sampai modul
yang tinggi dan diselesaikan secara bertahap.

d. Belgjar secaraa berulang-ulang dari pokok baahasan smpai latihan
yang banyak.

e. Belgar sesua dengan kemampuan, guru menaikkan halaman
disesualkan dengan kemampuan dan kecepatan siswa/santri
membaca kalimat dengan baik danbenar.

f. Siwa belgar dengan petunjuk guru dan membaca contoh satu baris
dengan tepat, selanjutnya siswa membaca sendiri berdasarkan contoh
yang diberikan guru.

g. Siswa membaca tanpa tuntunan guru.

h. Siswa belagar secara berkelompok, setiap kelompok berjumlah 12-

15 orang dengan tingkat materi yang sama.
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i. Waktu belgjar 60 menit.*®

Metode qiroaty merupakan metode dalam membaca Al-Quran
dengan langsung mempraktekan bacaan tartil sesua dengan tgjuwidnya.
Jadi seorang santri langsung mempraktekkan bacaan tajuwid secara
bertahap sesuai dengan modul yang ada. Proses belgjaarnya berulang-
ulang sampai bacaannya lancar sesuai dengan tagjuwid. Dan ketika sudah
mahir/lancar guru/ustadz menaikkan halaman berikutnya. Di metode ini
seorang guru memberikan contoh bacaan yang akan dipelgjari siswa/santri
tinggal menirukan bagaimana yang dicontohkan guru/ustadz.

C. Metode Dalam Aktualisasi Nilai-nilai Keagamaan pada Anak

Dalam upaya mencapai suatu tujuan pembelgaran yang efektif
dan efisien, ustadzah atau pendidik harus bisa memilih dan menggunakan
metode yang tepat guna dalam  melaksanakan  kegiatan
pembelgarannya.  Metode adalah suatu cara yang dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.

Untuk membina agar santri mempunya sSifat-sifat  terpuji
tidaklah mungkin dengan menjelaskan konsep atau pengertian sga.
Lebih dari itu, anak membutuhkan teladan dan pembiasaan yang baik
sehingga diharapkan mampu untuk melakukan sifat-sifat terpuji  dan
menjahui  sifat tercela. Oleh karena itu ada beberapa metode dalam

aktualisas nilai-nilai keagamaan pada santri.

“Metode-metode mengajar al-quran di sekolah-sekolah umum,(Dirjen Pembelajaraan
Kelembagaan Agama |dam, 1994-1995), hal. 67
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1. Metode Pembiasaan

Yang dimaksud dengan pembiasaan adalah seorang pendidik harus
melatih anak didiknya agar terbiasa untuk melakukan perbuatan yang
baik. Pendidik hendaknya membiasakan anak memegang teguh akidah
dan bermoral sehingga santri akan terbiasa tumbuh dan berkembang
dengan akidah Islam yang kuat, dengan moral Al-Quran yang tinggi.
Malah lebih jauh, peserta didik akan dapat memberikan keteladanan yang
baik, perbuatan yang mulia dan sifat-sifat terpuji kepada orang lain.

Metode pembiasaan sangat efektif jika penerapannya dilakukan
kepada siswa sedini mungkin, karena mereka memiliki rekaman
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
merekamudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan mereka sehari-hari.
Oleh karena itu pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam jiwa siswa
khususnya santri usia TPQ. Nilai-nilai yang diaktudisasikan dalam diri
santri inilah yang kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya
semenjak iamulai melangkah ke usiaremaja dan dewasa.

Sedangkan pembiasaan yang bersifat jasmani yaitu gustadzah atau
orang tua harus membiasakan dan melatih anak didik agar bisa melakukan
shalat, berdo’a, membaca Al-Quran (menghafal surat-surat pendek), dan
shalat berjamah, sehingga peserta didik lama kelamaan akan tumbuh rasa
senang untuk melaksanakan ibadah tersebut. Dari rasa inilah, anak didik
akan timbul kesadaran untuk melakukan tanpa adanya suruhan dan

paksaan orang lain.
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Prof. Dr. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa pembiasaan agama itu
akan memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi anak yang sedang
tumbuh. Semakin banyak unsur agama yang didapatnya melalui
pembiasaan itu, akan semakin banyak unsur agama pada pribadi anak dan
semakin mudah ia memahami gjaran agamanya.**

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti
sembahyang, doa, membaca Al-Quran di sekolah, di magid, harus
dibiasakan sgjak kecil, sehingga lama kelamaan akantumbuh rasa senang
melakukan ibadah tersebut.*®

Demikian pula halnya dengan pendidikan agama, semakin kecil
umur si anak, hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama
dilakukan pada anak. Dan semakin bertambah umur s anak,
hendaknya semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang
agama itu diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya *

Dengan demikian pembiasaan-pembiasaan dapat dilakukan untuk
mengaktualisaikan nilai-nila agama dengan membentuk unsur-unsur
prilaku santri. Pembiasaan merupakan salah satu sarana dalam upaya
menumbuhkan keimanan santri dan meluruskan moralnya.

2. Keteladanan yang mulia (uswah hasanah)

Yang dimaksud dengan keteladanan adalah ustadz atau orang

tua harus memberikan contoh atau teladan yang baik kepada peserta didik

atau santri, bailk dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun spiritua,

#7akiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, Op Cit, hal. 109-110
*Ibid, hal. 77-81

81 bid, hal. 62
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karena keteladanan merupakan faktor penentu baik buruknya peserta didik
atau santri. Jika seorang pendidik jujur, berakhlakmulia, dan tidak berbuat
maksia, maka kemungkinan besar anak akan tumbuh dan
berkembang dengan sifat-sifat mulia ini. Begitu juga sebaliknya,
seorang pendidik yang melakukan sifat-sifat tercela maka anak didik atau
santri pun tumbuh dan berkembang dengan sifat-sifat tercela pula.

Dengan metode ini siswa dapat melihat, menyaksikan dan
meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakannya
dengan lebih baik dan Iebih mudah. Metode ini merupakan metode yang
paing unggul diantara metode-metode yang lain apa lagi bila di
laksanakan pada anak usia TPQ. Pada masa Rosulullah SAW, dakwah
yang beiau pergunakan hampir tujuh puluh lima persen dengan
menggunakan metode contoh atau tingkah laku atau perbuatan yang baik.
Sedangkan Rasulullah itu sendiri merupakan contoh teladan utama yang

menjadi kiblat dari segala perbuatan pengikutnya.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

(Q.S. Al-Ahzab: 21).%

hal. 670.

“"Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Lubuk Agung, 1989),
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Teladan adalah sdlah satu pedoman bertindak. Anak didik
cenderung meneladani  pendidiknya, ini diakui oleh semua ahli
pendidikan. Dasarnya adalah karena secara psikologi anak memang
senang meniru, tidak sgjayang baik, yang jelek punditirunya.

Akan tetapi dengan lingkungan Taman Pendidikan Al-Quran,
teladan yang utama adalah ustadzah atau ustadz dan juga orang tua
mereka. Ada peribahasa yang menyatakan ” ustadzah kencing berdiri,
murid kencing berlari ”. Yang berarti tingkah laku atau perbuatan
ustadzah sedikit banyak akan ditiru oleh anak didiknya.

Pusat dari pendidikan islam adalah metode keteladanan. Ustadzah
menjadi teladan bagi muridnya, pemimpin menjadi teladan bagi
masyarakatnya. Sedangkan teladan bagi seluruh umat adalah
Rasulullah. Rasul meneladankan  bagaimana  kehidupan  yang
dikehendaki Allah karena Rasul itu adalah penafsiran gjaran Allah.

Secara psikologis manusa memang memerlukan tokoh teladan
daam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Meniru adalah salah
satu sifat pembawaan manusia, oleh karena itu dalam pendidikan agama
santri perlu adanya tokoh yang dijadikan teladan yang baiksehingga santri
akan meniru sesuatu yang baik.

3. Demontrasi

Metode demontras adalah suatu metode menggar di mana

seorang ustadz/ustadzah atau orang lain yang senggja diminta atau murid

sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses atau
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suatu kaifiyah melakukan sesuatu. Misalnya cara mengambil wudhu,
cara mengerjakan shalat janazah.*®

Yang dimaksud metode demontrasi yaitu memberikan gambaran
dan pengertian yang lebih jelas dari pada penjelasan lisan sgja, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk belgar mengamati sesuatul.
Dalan bidang studi agama, banyak yang dapat didemontrasikan,
terutama dalam bidang pelaksanaan ibadah, seperti pelaksanaan shalat,
zakat, rukun haji, dan lain-lain.

Apabila teori menjalankan shalat yang betul dan bak telah
dimiliki oleh anak didik, maka ustadzah harus mencoba
mendemontrasikan di depan para murid. Atau ustadzahmemilih seorang
santri yang paling terampil, kemudian di bawah bimbingan ustadzah
disuruh  mendemontrasikan cara shalat yang bak di  depan
temantemannya yang lain.*

Metode demontrasi dapat diarikan suatu metode yang mana seorang
guru/ustadz mengagjar dengan memberikan gambaran mengenai pelgaran
secara mempraktekkannya langsung kepada siswa/santrinya. Jadi para
siswalsanrti dapat melihat secara langsung bagaimana materi pelgaran
dikerjakaan. Dengan demikian siswa/santri mudah dalam memahami
pelgaran tersebut karena sudah tahu bagaimana

mengerjakan/mengamalkan pelgaran tersebut.

“zuhairini dkk. Metodologi Pendidikan Islam.(Malang: Universitas Negeri Malang,
2004), hal. 67

“97akiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 297
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4. Metode mau’izhah hasanah (nasihat yang baik)

Metode-metode nasihat mendapatkan peran yang besar dalam
pendidikan islam, karena kedudukanya sebagai media yang terpenting
dalam pendidikan yang berpengaruh dalam membentuk keimanan anak
dan dalam mempersiapkan moral, psikologi dan sosianya. Oleh karenaitu,
Al-Quran menjadikannya sebagai metode dalam mendidik individu. Dalam
Al-Quran disebutkan,”Ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya
saat ia menasihatinya:’hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah.
Sesungguhnya menyekutukan Allah adalah kezaliman yang besar’.”(QS
Lugman [31]: 58); *“Ajaklah kepada jalan Tuhanmudengan
hikmah(kebijaksanaan) dan mau’izhah hasanah (nasihat yang baik)” (QS
Al-Nahl [16]: 125). Ayat-ayat tersebut mengukuhkan pentingnya nasihat
yang bailk dan perilaku yang mulia dalam mengajak manusia kepada
kebenaran.™

Metode nasehat yang baik adalah metode yang sangat penting yang
harus diberikan kepada siswa/santri. Karena dengan metode ini seorang
guru/ustadz bisa mengarahkan siswa/santrinya menuju yang lebih baik.
Ketika seorang guru mengetahui bahwa siswa/santrinya kurang baik, maka
guru/ustadz mengarahkan santri tersebut kearah yang baik semisal ketika
siswalsanti yang kurang belgar maka guru/ustadz menasehatinya agar
belgar yang lebih giat lagi. Jadi dengan metode ini guru/ustadz bisa

membimbing siswa/santri kearah yang baik.

*syekh Khalid bin Abdurrahman Al-*Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2006), hal. 217
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5. Metode Cerita
Cerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belgjar bagi
anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Bila isi cerita
dikaitkan dengan dunia kehidupan anak usia dini, maka mereka dapat
memahami isi cerita itu, mereka akan mendengarkan dengan penuh
perhatian, dan dengan mudah dapat menangkap isi cerita. Kegiatan
bercerita akan memberikan sgiumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral,
dan keagamaan. Kegiatan bercerita juga memberikan pengalaman
belgaruntuk berlatih mendengarkan. Melalui mendengarkan anak
memperoleh bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai, dan sikap
untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan dalam islam, metode cerita sangatlah penting karena
mempunyai alasan sebagai berikut:
a) Ceita sdadu memikat karena mengundang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya.
b) Cerita bersifat qurani dan nabawi dapat menyentuh hati manusia
karena kisah itu menampilkan tokoh dalam konteks menyeluruh.
¢) Ceritayang bersifat qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara:
1. Membangkitkan berbagai perasaan seperti khauf, ridha dan
cinta.
2. Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada
suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah.
3. Mdibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah itu

sehinggaiaterlibat secara emosional.
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Cerita yang bersifat qurani dan nabawi bukanlah semata cerita
atau semata-mata karya seni yang indah, tetapi suatu cara untuk mendidik
anak agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian,
metode cerita sangatlah penting dalam menumbuhkan dan menanamkan
rasa keagamaan kepada anak.>*

Metode cerita ini sangatlah sering digunakan seorang guru/ustadz
dalam melaksanakan pembelgjaran karena dengan metode ini cukup di
sukai anak-anak. Dengan metode ini para siswa/santri bisa mengetahui
berbagai kisah terdahulu seperti kisah para nabi dan kisah para ulama’, dan
kisah-kisah lainnya. Dengan demikian seorang guru/ustadz bisa
memberikan sifat-sifat dari para nabi, ulama’, dan tokoh-tokoh. Sehingga
siswa dapat mengambil pelgjaran dari cerita tersebut dan bisa menjadikan
inspirasi sifat-sifat yang dimiliki para nabi dalam kehidupannya nanti.

6. Hukuman

Metode ini diberikan apabila siswa telah melakukan pelanggaran,
maka sewgjarnya ia mendapatkan hukuman dengan tujuan agar siswa
tidak mengulangi suatu perbuatan yang dilarang.>?Hukuman sering
disebut dengan Punishment Tarhib akan tetapi metode ini dapat
dilaksanakan apabila dalam keadaan terpaksa. Islam memberikan arahan
dalam memberikan hukuman terhadap siswa atau santri, hendaknya
memperhatikan hal-ha berikut:

a) Jangan menghukum siswa dalam keadaan marah.

*Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya) hal. 140-141

*2zuhairini dkk. Filsafat Pendidikan Islam (Depag: Bumi Aksara) 1995, hal. 184
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b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri siswa.

c) Jangan sampai merendahkan dergat dan martabat, misalnya
dengan menghina atau mencaci maki di depan orang lain. Akan
tetapi |ebih ditekankan pada kemantapan mental siswa.

d) Jangan menyakiti secarafisik.

€) Berjuang mengubah perilaku yang kurang baik atau tidak baik.
Metode hukuman ini bisa diterapkan oleh seorang guru/ustadz

kepada siswal santri karena mereka ketika mereka telah melakukan suatu
pelanggaran. Agar s siswalsantri tersebut jera dan tidak mengulanginya
lagi. Tetapi metode hukuman ini diberikan dengan beberapa pertimbangan
yakni tidak untuk menyakiti perasaan siswa/santri, tidak menyakiti fisik,
dan tidak menghina/mencaci maki siswal/saantri, serta hukumannya
bersifat memdidik seperti disuruh menghafalkan surat-surat pendek,
menulis surat-surat pendek, dan sebagainya.
7. Ganjaran
Dalam bahasa Arab ganjaran diistilahkan ” tsawab” artinya
pahala, upah dan balasan. Kata ” tsawab” dalam kaitannya dengan
pendidikan islam adalah pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku
dari anak didik.
Dalam pembahasan yang lebih luas, pengertian istilah ” ganjaran”
dapat dilihat sebagai berikut:
1) Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan represif yang
menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator

belgjar bagi murid.
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2) Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak didik
dalam proses pendidikan.

Oleh Muhammad bin Jamil Zaim menyatakan bahwa ganjaran
merupakan asal dan selamanya harus didahulukan, karena terkadang
ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan daripada
celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati.

Oleh Muhaimin dan Abd. Mujid menyebutkan, bahwa ganjaran
dapat diberiakan kepada anak didik dengan syarat, dalam benda yang
diberikan terdapat relevansi dengan kebutuhan pendidikan.>®

Jadi metode ganjaran sangatlah penting, ganjaran haruslah diberikan
kepada siswa/santri yang teladan dan berprestasi. Dengan adanya ganjaran
yang diberikan olehh seorang guru/ustadz kepada santrinya yang
berperstasi itu akan membawa dampak positif, karena dengan adanya
ganjaaran para siswal/santri akan lebih semangat lagi belgarnya. Dan para
siswalsantri akan termotifas untuk menjadi siswa atau santri yang
berprestasi. Walaupun terkadang ganjaran yang diberikan tidak seberapa
tetapi dengan adanya ganjaran tersebut menjadikan semangat untuk belgar
dan mendapatkan prestasi.

Jadi bisa disimpulkan bahwa dalam mel aksanakan aktualisasi banyak
sekali metode yang diterapkan oleh seorang guru/ustadz dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan pada siswa/santri semisalnya
metode pembiasaan, teladan yang mulia, demontrasi, nasehat yang baik,

cerita, hukuman dan ganjaran.Tergantung pada guru/ustadaz memakai

*Armai arief, Pengantar |lmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002) hal. 126-128
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metode yang mana yang dianggap sesuai dengan nilai keagamaan yang
diaktualisasikan kepada siswa/santri. Setiap metode pasti mempunyai
kelebihan-kelebihan yang berbeda dari metode yang satu dengan metode

yang lain.





